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Kata Kunci: ABSTRACT

Metode; Pengasuhan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode pengasuhan anak serta
Anak; Al-Qur’an, menerapkannya pada kesehairiain oraing tuai dailaim mengaisuh sertai
Tafsir Maqas mengidentifikaisi peneraipain taifsir maiqaisidi paidai aiyait-aiyait Ail-

Qur'ain dailaim pengaisuhain ainaik. Penelitiain ini menggunaikain
menggunaikain jenis penelitiain pustaikai (Librairy Reseairch), dain
kaijiain disaijikain secairai deskriptis dain ainailitis. Haisil dairi
pembaihaisain aidailaih aiyait aiyait yaing digunaikain dailaim metode
pengaisuhain ini meliputi QS. Ain-Naihl aiyait 9o, QS. Ail-Baiqairaih aiyait
83, QS. Lukmain aiyait 12-19, QS. Ain-Nur aiyait 58, QS. Air-Rum aiyait 21,
QS.Ain-Tin aiyait 4, QS. Ain-Naihl aiyait 78. Penelitiain ini berfokus
kepaidai aiyait-aiyait metode pengaisuhain ainaik melailui pendekaitain
taifsir maiqaisidi. Menurut pendekaitain taifsir maiqaisidi aiyait-aiyait
yaing mendeskripsikain aiyait tersebut memuait aispek -aispek maiqaisidi
diaintairainyai hifz ail-din (menjaigai aigaimai), hifz ail-naifs (menjaigai
jiwai), hifz ail-‘aiql (menjaigai aikail), hifz ail-naisl (menjaigai keturunain),
dain hifz ail-mail (menjaigai hairtai) sertai hifd ail-daiulaih (menjaigai
negairai).
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Method;  Childcare; The purpose of this research is to find out child care methods and apply them
Al-Qur'an, Tafsir to parents' daily care in caring for children and identify the application of
Magqasidi magqasidi interpretations of Al-Qur'an verses in child care. This research uses

a type of library research, and the study is presented descriptively and
analytically. The result of the discussion is that the verses used in this
parenting method include QS. An-Nahl verse 9o, QS. Al-Baqarah verse 83,
QS. Lukman verses 12-19, QS. An-Nur verse 58, QS. Ar-Rum verse 21, QS. An-
Tin verse 4, QS. An-Nahl verse 78. This research focuses on verses on child
rearing methods through a maqasidi interpretation approach. According to
the magqasidi interpretation approach, the verses that describe the verse
contain aspects of maqasidi including hifz al-din (guarding religion), hifz al-
nafs (guarding the soul), hifz al-'aql (guarding reason), hifz al-nasl (
guarding offspring), and hifz al-mal (guarding property) and hifd al-daulah
(guarding the state).

A. PENDAHULUAN

Dalam agama islam Al-Qur'an merupakan pedoman hidup dan sebuah petunjuk
bagi para pemeluk agama islam untuk menuju jalan yang benar, dan Al-Qur’an menjadi
pembeda baik dalam kebenaran maupun keburukan.(El-Mazmi, 2010) Dalam
berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist Pendidikan karakter merupakan cara agar anak
dapat ber-akhlakul karimah.(Najwa, 2021) Dalam bentuk sosial Al-Qur’an menjelaskan
tentang metode pengasuhan anak yang baikdan lebih tepat. Gambaran, persepsi, dan
sikap yang dibentuk oleh interaksi antara anak dan orang tua akan memengaruhi
masing-masing pihak misalnya, sikap anak memengaruhi respons orang tua, dan sikap
orang tua memengaruhi respons anak. (Daulay, 2020)

Pola asuh orang tua berpengaruh sangat besar terhadap pertumbuhan anak dan
perilaku anak dimasa depan dikarenakan nilai-nilai yang dimiliki keluarga tergantung
pada sistem pengasuhan anak.(Daulay, 2020) Ketika Tingkat stres orang tua sedang
meningkat maka akan mempengarui dalam cara pengasuhan anaknya, mereka akan
cenderung lebih keras dalam mendidik dan hal tersebut meningkatkan resiko dalam
hubungan dan perkembangan anak. (Jenalee R. Doom dkk., 2020) Sosialisasi orang tua
berpengaruh dalam jangka Panjang pada anak katena proses pengasuhan bukan sampai
remaja saja tapi sampai dewasa. (Marta Dkk, 2023) Akan tetapi sosok ayah dan ibu
memiliki tanggungjawab yang sama dalam mengasuh anak dikeluarganya, terutama
seorang ibu yang mengikuti banyak kegiatan sosial dan keagamaan maka perubahan
dari status istri atau wanita karir dapat berpengaruh pada pengasuhan anak. Maka dari
itu seorang suai dan istri memiliki peran penting untuk berkomitmen dalam pola asuh
anak. (David ] Hawes, 2014)

Mempunyai anak yang memiliki budi pekerti yang baik merupakan Impian setiap
orang tua pada umunya. Tetapi hal tersebut harus disandingkan dengan cara pola asuh
yang baik serta bersungguh-sungguh.(Atika, 2023) Dan hubungan antara perilaku
eksternal anak serta stress pengasuhan anak telah mandapatkan temuan tidak
konsisten akan tetapi bersifat cross sectional dan searah.(. Mackler, 2015) Terkadang
sosok orang tua dan lingkungan sekolah terdapat kesalahan dalam mendidik karakter
anak sehingga tidak sesuai dengan yang diinginkan orang tua tersebut.(Sani M Kadri,
2016) Korelasi yang paling positif antara dukungan sosial dan efektivitas pengasuhan
anak.(Rui Li Dkk, 2023) Karakteristik yang baik serta sesuai dengan Al-Quran
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merupakan proses paling efektif sebagai seorang pendidik dan peserta didik.(Juhri DKk,
2022)

Adanya pengaruh lingkungan yang kurang tepat bisa menjadikan dampak negative
pada sosok anak, factor tersebut melingkupi keluarga, Masyarakat, teman dekat dan
sekolah.(Pohan, 2023) Menurut Zakiyah Daradjat peran yang sangat dominan dan
berpengaruh besar bagi pertumbuhan anak itu ada tiga yaitu keluarga, sekolah dan yang
terakhir Masyarakat sekitar. Hubungan ketiganya sangat memiliki kesinambungan
dalam mendidik karakter anak.(Drajat, 1997) Maka dari itu orang tua memiliki
tanggungjawab penuh atas anaknya karena orang tua harus memberikan yang terbaik
bagi anaknya.(Abdullah Faqih, 2023) seperti halnya dijelaskan pada QS. At-Tahrim ayat
6:
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Dalam ayat tersebut menggambarkan awal pencapaian Pendidikan dan dakwa
berawal dari rumah. Ayat ini memiliki maksud bahwa kedua orangtua memiliki
tanggungjawab terhadap anak-anaknya dan kepada pasangannya sebagaimana
keduanya bertanggung jawab atas perilakunya.(M. Q. Shihab, 2022) Metode
pengasuhan anak juga memiliki tiga tahapan dalam penerapan pola asuh anak.(Rex
Forehand, 2017) Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya ada 4 pengasuhan yang
mempunyai pengaruh besar pada anak, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif
(serba boleh), pola asuh dengan mengabaikan anak, dan pola asuh demokratis.(Sani M
Kadri, 2016) Dan metode Pengasuhan terhadap anak juga dapat dari Komunikasi,
Keteladanan, Pembiasaan, Pengembangan potensi baik.

Penelitian ini telah diteliti oleh beberapa peneliti, diantaranya Meike Makagingge
(2017) dan Ria Rachmawati (2024) dalam jurnalnya sama-sama dijelaskan bahwasannya
pola asuh orang tua mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Dan juga
dijelaskan bahwa pola asuh yang jabarkan didalam jurnal tersebut ada tiga macam pola
asuh, pertama pola asuh otoriter yaitu orang tua menentukan segala kebijakan dan
Langkah-langkah tugas yang harus di jalankan. Kedua, pola asih demokratis yaitu pola
asuh yang memberikan kebebasan kepada anak dengan tanggung jawab penuh. Ketiga,
pola asuh permisif yaitu pola asuh orang tua yang memberi kebebasan penuh anak
untuk melakukan apapun sehingga terkadang sampai melakukan hal yang menyimpang
dari aturan. Sedangkan penulis lebih fokus pada metode pola asuh dalam Al-Qur’an
melalui perilaku orang tua.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tafsir maqasidi yang
memadukan antara teks, konteks dan maqasid. Tafsir maqasidi merupakan corak baru
dalam tafsir al-Qur'an, dan penelitian ini menekankan tafsir maqasidi sebagai tafsir
yang berusaha menjelaskan maksud di balik ayat-ayat al-Qur'an. Pendekatan ini
digunakan sebagai analisis karena beberapa faktor. Pertama, tafsir maqasidi dinilai lebih
memiliki basis epistemologi dalam tradisi pemikiran islam secara umum dan secara
khusus. Kedua, tafsir maqasidi menggunakan spirit moderatisme (wasathiyah) yang
menjadi jalan tengah di antara model berpikir literalis-skriptualis atau menyembah teks
yang bisa mengarah pada ekstrimisme agama dan model berpikir subtansial
liberalis.(Mustaqim, 2019)

Pada penelitian kali ini, tema yang hendak dikaji adalah tentang Metode
Pengasuhan Anak Dalam al-Qur'an (Telaah Tafsir Magasidhi). Maksud dari tema
tersebut pada proposal ini akan dijelaskan metode-metode pengasuhan anak yang
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berpengaruh baik pada pertumbuhan anak seperti dengan komunikasi yang baik,
keteladanan, pembiasaan, dan pengembangan potensi yang dimili anak. Pada
kesempatan kali ini peneliti mengharapkan manfaat baik teoritis maupun praktis
kepada pembaca. manfaat baik teoritis maupun praktis kepada pembaca.
A. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (Library Research) dan
menggunakan metode deskriptif dan analitis. Sumber utama yang menjadi rujukan
dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an. Sumber sekunder berupa paparan, uraian, dan
tulisan yang bersumber dari literatur buku, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Misbah, Tafsir
Ibnu Katsir, skripsi, dan jurnal yang berkaitan dengan subjek penelitian.(Zed, 2014)
Langkah awal untuk mengkaji objek penelitian ini yaitu mengklasifikasikan ayat-ayat
yang membicarakan tentang metode pengasuhan anak dalam al-qur'an. Teknik ini
mengumpulkan data kualitatif, mengelompokkannya, dan menganalisisnya secara
kritis untuk membuat perumusan yang kongkret. Setelah itu perumusan tersebut
dibuat dan dijelaskan secara komprehensif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Pengasuhan Anak

Pengasuhan Dalam KBBI berarti cara, proses dan perbuatan pengasuh. Pengasuhan
Anak adalah Proses yang dilakukan orang tua dalam tingkah laku, berkomunikasi,
mendidik, memonitor, dan mendukung anak mereka.(Kebudayaan, 1990) Gambaran,
persepsi, dan sikap yang dibentuk oleh interaksi antara anak dan orang tua akan
memengaruhi masing-masing pihak; misalnya, sikap anak memengaruhi respons orang
tua, dan sikap orang tua memengaruhi respons anak. Kualitas dalam hubungan orang
tua dengan anak merupakan pakar utama dalam hasil perkembangan anak.(Daulay,
2020)

Tidak banyak pendidikan formal yang memenuhi tuntutan emosional dan
kemampuan interpersonal yang diperlukan untuk mendidik anak. Kebanyakan dari
orang tua mereka mendapat praktek dari orang tua mereka, Sebagian tetap metode
sama dengan orang tuanya Sebagian lagi berbeda. Suami dan istri mungkin memiliki
perspektif yang berbeda tentang cara pengasuhan anak didalam pernikahan.(W.
Santrock, 2007) Dalam memilih lingkungan terbaik orang tua jelas memikirkan
peningkatan keterampilan dan hasilnya lebih segregasi.(Giuseppe Sorrenti, 2019)
Pengertian pola asuh itu sendiri adalah jenis perawatan anak yang umum dan
mencakup interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam jangka pengasuhan.
Anak-anak mereka dididik, dipandu, dan didisiplinkan oleh orang tua mereka, selain
melindungi mereka untuk mencapai kedewasaan yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh masyarakat.(Atika, 2023)

Didalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang hamper sama dengan hal tersebut, yaitu
pertama, QS. Al-Isra’:24 dalam ayat tersebut dapat kita kutib bahwa bagaimana orang
tua mendidik dan memperlakukan anak-anaknya secara Rohani dan jasmani. Kedua,
QS. Asy-Syu’ara:18 yang menjelaskan bahwa nabi musa diasuh oleh Fir'aun pada saat
masih kecil secara jasmani dan tidak secara Rohani. Ketiga, QS. Al-Baqarah: 276 yang
menjelaskan bahwa allah menumbuhkan sedekah dan menghapus riba.(Mujib, 2006)
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Bentuk-Bentuk Pengasuhan Anak

Tentu saja, setiap orang tua memiliki cara yang unik untuk mendidik anaknya.
Latar belakang pendidikan orang tua, mata pencarian, status sosial ekonomi, kebiasaan,
dan faktor lainnya sangat memengaruhi hal ini. Pola asuh orang tua petani dan
pedagang berbeda. Begitu juga, pola asuh orang tua yang berpendidikan rendah dan
tinggi berbeda. Ada yang melakukannya dengan cara yang keras, kejam, dan tidak
berperasaan, ada yang melakukannya dengan cara yang lebih lemah lembut dan kasih
sayang, dan ada juga yang melakukannya dengan cara militer, yang berarti anak-anak
yang bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas.(Rex Forehand, 2017)
Pendapat para ahli tentang bagaimana orang tua mendidik anak berbeda-beda namun
hampir sama. Diantaranya sebagai berikut:

Menurut diana Baumrind Kombinasi praktik pola asuh pada orang tua secara
spesifik berdampak kepada perkembangan anak dari pada pola asuh yang terpisah. Dan
empat bentuk pengasuhan anak, antara lain: otoritarian, Pengasuhan otoritatif,
Pengasuhan yang memanjakan, Pengasuhan yang mengabaikan(Eva Ceulemans, 2018),
yaitu:

Pertama, Pengasuhan otoritarian (authoritarian parenting), Orang tua dalam kasus
ini sangat tegas dan ketat dan menuntut anak untuk mengikuti serta menghormati
Upaya mereka. Bisa juga disebut bentuk pengasuhan ini sebagai pendekatan
pengasuhan yang membatasi dan menghukum. Ketika anak tidak mematuhi aturan,
mereka akan dihukum. Hukuman dianggap sebagai cara untuk membuat perilaku anak
menjadi lebih baik. Kedua, Pengasuhan otoritatif (authoritative parenting), Bentuk
pengasuhan ini djuga disebut sebagai pengasuhan yang demokratis, fleksibel dan tegas.
Dalam kasus ini, orang tua memberikan dorongan yang lebih besar kepada anak untuk
bekerja sendiri, tetapi mereka juga mengabaikan batas dan memberikan pengawasan
atas tindakan mereka. Orang tua yang otoritatif juga menaruh perhatian pada anaknya
agar mereka dapat berperilaku dengan cara yang dewasa, mandiri, dan sesuai dengan
usia mereka.

Ketiga, Pengasuhan yang memanjakan ( indulgentparenting), Bentuk pengasuhan
ini hampir sama dengan melibatkan orang tua secara penuh dalam kehidupan anak.
Namun, orang tua dalam hal ini tidak memiliki kontrol atau tuntutan atas sikap anak.
Selain itu, orang tua memberikan anak peluang dalam melakukan sesuatu yang mereka
suka. Keempat, Pengasuhan yang mengabaikan ( neglectfulparenting), dalam
pengasuhan ini kebanyakan anak sudah tidak berhubungan penuh dengan orang tuanya
atau orang tuanya sudah lepas tangan dengan anaknya. Orang tua dalam gaya
pengasuhan ini mungkin menganggap bahwa kehidupan anak mereka tidak penting
atau bahwa ada hal lain yang lebih penting.

Sedangkan Pola asuh menurut Hurlock ada 3, yaitu, pertama, pola asuh otoriter,
Orang tua dalam pola asuh aothoritarian (otoriter) ini cenderung menggunakan standar
yang ketat dan absolut untuk membentuk, mengontrol, dan mengevaluasi sikap dan
perilaku anak. Pola asuh ini juga menekankan pada kepatuhan, penghormatan
kekuasaan, tradisi, dan menjaga keteraturan, serta kurangnya komunikasi lisan. Kedua,
pola asuh demokratis, Orang tua ini juga mengharapkan anak mereka sesuai dengan
harapan mereka, tetapi juga mendorong mereka untuk mandiri, dan menetapkan
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standar perilaku yang fleksibel. Ketiga, pola asuh permisif. Dalam pola asuh permisif,
orang tua cenderung bersikap posesif terhadap keinginan, sikap, dan perilaku anak.
Orang tua sedikit menggunakan hukuman, tidak banyak menuntut anak untuk
berpartisipasi dalam tanggung jawab rumah dan pekerjaan rumah.(Suwardani, 2020)

Pada dasarnya pengalaman yang berdasar paada kebutuhan orang tua merupakan
hal yang menjadikan sumber daya penting dalam pengasuhan anak.(Bart Soenens, 2019)
Sebagai kesimpulan dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa cara
mendidik anak yang baik adalah dengan menggunakan pendekatan demokratis sambil
mempertahankan nilai universal dan absolute, terutama yang berkaitan dengan
pendidikan agama karena berdampak pada perilaku keagamaan anak.(Drajat, 1997)

Metode Pengasuhan Anak dalam Al-Qur’an

Pendidikan awal dimulai dengan mengandung, melahirkan, mengasuh,
merawat, dan memelihara, yang semuanya merupakan bagian integral dari pendidikan
dalam arti luas, proses perhatian disposisional orang tua berkesinambungan dengan
psikopatologi remaja.(Laura G, 2016) Semua itu tidak mungkin diselenggarakan dengan
baik dan penuh kasih kecuali ada peranan ibu. Kenyataan itu menunjukkan betapa
pentingnya peran ibu dan pengaruh mereka terhadap pendidikan anak-anak mereka.
Namun, tidak hanya ibu yang bertanggung jawab untuk mendidik dan menjaga anak
mereka, tetapi juga ayah. Banyak ayat dalam Al-Quran menyatakan bahwa ayah
memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak. seperti kisah Lugman, yang
diceritakan dalam Surat Lugman. Bahkan perhatian sosok ayah berpengaruh besar
dalam perkembangan anak.(Thaib, 2012) Karena ayah merupakan salah satu aspek yang
menjadikan pengasuhan yang jarang diartikulasikan dan dieksplorasi dan menjadi
program yang terbaik, maka dengan hal tersebut ayah menjadi bukti sebagai partisipasi
dan efektivitasnya.(Adrienne Burgess, 2014)

Di dalam Al-Qur’an banyak dikisahkan bahwa mempunyai perkembangan anak
yang soleh salah satunya di faktori oleh keturunan.sering memberi perhatian terhadap
anak dan menghargai segala Tindakan mereka serta menasehati mereka agar dapat
memastikan bahwa nilai-nilai agama dijunjung tinggi dalam menanamkan pada
kebiasaan anak.(Fahm Abdulgafar, 2023) Karena Memiliki anak yang Tangguh, dan
berkepribadian baik adalah Impian semua orang tua maka dari itu kita membutuhkan

pendekatan terhadap anak. Pendekatan dalam pengasuhan anak dapat dipengaruhi
oleh:

1) Keteladanan

Keteladanan merupakan pengaruh paling besar dalam keberhasilan membangun
moral , spiritual serta sosial Pendidikan anak.(Risnawaty, 2023) Setiap pendidik atau
orang tua harus bertagwa kepada Allah SWT dalam mendidik anak-anaknya agar
mereka dapat meneladaninya. Para ulama menafsirkan takwa sebagai bahwa Allah tidak
melihat Anda melakukan apa yang Dia larang atau meninggalkan apa yang Dia
perintahkan.(Thaib, 2012) Seperti dala QS. An-Nahl: go.

0385 a8 A&yl y Kl (Ll e ey el b sl 5 a5 Jaadly el ()
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Dalam ayat terebut dijelaskan Memberi kepada kaum kerabat atau berbuat baik
kepada mereka disebutkan secara khusus dalam kata al-lThsaan karena mencangkup
didalamnya dan memberi perhatian yang lebih pada penerapan ini. Berbuat baik kepada
orang yang berbuat tidak baik atau membalas keburukan dengan kebaikan juga
merupakan al-Thsaan yang paling penting.(az-Azuhaili, 1426) Dalam berbuat adil
dengan dikap Tengah dan penuh keseimbangan dan melakukan kebaikan merupakan
perintah dari Allah SWT.

Orang tua harus selalu berperilaku baik karena mereka selalu menjadi contoh bagi
anak-anak mereka. Sangat penting mengetahui bahwa maksud dari kata Akhlak Mulia
adalah tingkah laku yang disandarkan kepada nabi Muhammad SAW.(Muhammad, t.t.)
Seperti dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 83.

G Gl 1585 sl s il g ol a5 Bla) a5l an Y & 5 *me\y\‘;wmuh\ g\}
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Ayat ini merupakan perintah agar merenungkan apa yang telah terjadi dan
memerintahkan untuk selalu berbuat baik dalam kehidupan di dunia, dan
mengucapkan kata kata yang baik bagi seluruh manusia. Setelah meningkatnya
solidaritas karena diperintahkan maka selanjutnya diperintahkan melaksanakan
hubungan yang penting dengan Allah SWT dengan melakukan sholat dengan
sesempurna mungkin, tunaikan zakat secara sempurna, dan seterusnya. (Q. Shihab,
2005)karena dengan zakat dapat membahagiakan individu dan masyarakat serta
menghasilkan kemakmuran dan kegembiraan bagi semua orang.(az-Azuhaili, 1426)

Dapat kita pahami bahwasa Keteladanan Rasulullah saw merupakan uswatun
hasanah untuk semua umatnya di dunia adalah yang terbaik. Keteladanan Rasulullah
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam ibadah, bisnis, dan mengajar Anak-anak dan
lainnya dapat digunakan sebagai model untuk mendidik dan menjaga anak.(Arifin,

1987)
2) Komunikasi yang baik

Komunikasi merupakan bentuk pemahaman anak terhadap pesan yang
disampaikan orang tua dan hal tersebut juga cara orang tua berbicara dengan seorang
anak. Dengan komunikasi dapat merubah perilaku anak, menguatkan kedekatan antara
orang tua dan anak serta dapat meningkatkan berfikir dan berbahasa. Seperti halnya
yang telah dicontohkan oleh lukman dalam kisahnya QS. Lukman ayat 12-19
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Dalam ayat tersebut jelas perlakuan Lugman Ketika memberi nasihat, wasiat, dan
nasihat kepada putranya sebagai bukti kasih sayangnya kepadanya, karena seorang ayah
pasti mencintai anaknya, dan ayah merupakan orang yang paling mencintai anaknya.
“Wahai anakku, sembahlah Allah SWT dan ianganlah kamu sekali-kali menyekutukan
sesuatu dengan-Nya karena sesungguhnya menyekutukan sesuatu dengan-Nya (syirik)
adalah kezaliman terbesar,” kata Lugman al-Hakim kepada putranya.(az-Zuhaili,
1426a)Hal ini merupakan wasiat-wasiat bermanfaat dari lukman al-Hakim yang ada
pada al-Qur’an dan didalamnya juga dijelaskan Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dan
tidak ada satu biji dzarrah pun di langit atau di bumi yang tidak dimiliki oleh Allah.
Allah akan mengirimkan biji sawi, bahkan jika dia berada di dalam batu besar hitam
atau di tempat yang jauh di yjung langit dan bumi.(Muhammad, 1414b)

Lukman didalam Surah ini seorang tokoh yang identitasnya dipertanyakan. Orang
Arab mengenal dua orang yang disebut Lugman. Pertama, mereka menghormati
Lugman Ibn’ad karena kepemimpinannya, kefasihan, ilmu, dan kepandaiannya.
Kadang-kadang digunakan sebagai metafora dan contoh. Lugman al-Hakim adalah
tokoh kedua, yang terkenal dengan kata-kata bijak dan perumpamaan. Mungkin itulah
maksud surah ini. Dalam beberapa kisah lukman yang menceritakan menjelaskan
bahwa lukman bukan termasuk nabi, akan tetapi Sebagian dari mereka
menganggapnya sebagai salah satu Nabi. Kesimpulan lain dari riwayat-riwayat yang
menyebutkannya adalah bahwa dia bukan orang Arab. Ia sangat bijak. Al-Qur'an juga
menyatakan ini, sebagaimana disebutkan sebelumnya.(M. Q. Shihab, 2022)

Menurut Rogers, komunikasih adalah proses berbagi informasi dari satu orang
kepada orang lain untuk mencapai pemahaman satu sama lain. Sedangkan Menurut
Hurlock, dalam bertukar pemikiran dan perasaan merupakan komunikasi dalam hal ini
dapat melalui berbagai bentuk Bahasa baik dalam ekspresi emosional, baca tulis, isyarat,
maupun percakapan. Maka jenis komunikasi secara garis besar ada dua bentuk,(Kholil,
2016) yaitu:

Pertama, Komunikasi verbal, yang merupakan komunikasi menggunakan perkataan
maupun tulisan yang baik. Adapun aspek yang mendukung keberhasilan komunikasi
verbal diantaranya, perbendaharaan kata-kata atau bisa disebut penguasaan kata,
kalimat yang merupakan gagasan pikiran serta penyampaian yang benar dan jelas,
racing (kecepatan) hal ini diperlukan agar komunikasi lebih efektif, intonasi suara juga
mempengarui pesan yang disampaikan oleh pembicara, singkat dan jelas dan yang
terakhir Timing (waktu yang tepat) dalam mengajak untuk berkomunikasi. Kedua,
Komunikasi nonverbal, komunikasi ini merupakan Bahasa tubuh. Hal tersebut dapat
berupa, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, gaya duduk dan berjalan, dan gerak
isyarat

3) Pembiasaan

Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak adalah kebiasaan yang orang
tua atau pendidik berikan serta lingkungan sekitar anak.(Nufus, 2020) Semua perilaku
dan perbuatan yang ditanamkan keluarga seperti cara bersosialisasi dengan individu
lain, makan minum, serta kebiasaan yang biasa dilakukan saat mendidik anak akan
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ditiru oleh anak.(Cahya Edi, 2021) Adapun kebiasaan positif yang diciptakan oleh orang
tua untuk anak mereka seperti halnya pada QS. An-Nur ayat 58.
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Dalam ayat tersebut mengajarkan bahwa Ada banyak hal yang perlu
dipertimbangkan tentang permintaan izin oleh anggota keluarga tertentu terhadap
anggota keluarga lainnya. Pada awal surat, disebutkan kan tata cara meminta izin
kepada ajaanib (bukan karib kerabat), sebagian atas sebagian lainnya. Allah
memerintahkan kaum mukminin untuk meminta izin kepada pelayan mereka dan
anak-anak mereka yang belum baligh pada tiga waktu. Pertama, sebelum shalat
Shubuh, karena orang biasanya tidur di pembaringan, kedua, berada pada waktu tidur
siang karena biasanya tempatnya orang bersantai dan melepas pakaian, ketiga pada
setelah sholat isya’ karena pada waktu tersebut waktunya untuk tidur anak dan pelayan
dan pada waktu-waktu tersebut karena khawatir seseorang sedang bersama istrinya
atau melakukan hal-hal pribadi.(Muhammad, 1414a)

Ayat ini membahas permisi untuk meminta izin di antara anggota keluarga yang
ada dan memberikan kebebasan kepada Wanita yang sudah berumur atau sudah nenek-
nenek tidak memakai pakaian terluar mereka dan dapat diartikan semuanya aurat

tertutup. Pada awal surah, permisi minta izin dengan orang asing atau non-keluarga
dibahas.(az-Zuhaili, 1426b)

Kebiasaan yang telah dibentuk melalui pola asuh dapat memicuh perilaku sosial dan
pribadi yang positif seperti tanggung jawab moral dan penyesuaian psikologis.(Nikma
DKk, 2020) Kebiasaan sikap yang dicontohkan orang tua merupakan syarat terpenting
untuk keberhasilan usaha mendidik anak adalah kerukunan hidup suami isteri dalam
rumah tangga. Kerukunan ini tidak hanya akan membahagiakan suami dan isteri lahir
dan batin, tetapi juga akan menentramkan jiwa anak, membuatnya merasa aman di
rumah dan menikmati sepenuhnya kecintaan dan kasih sayang orang tuanya.(Thaib,
2012) Seperti pada QS. Ar-Rum ayat 21.
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Allah SWT juga membuat laki-laki dan perempuan memiliki rasa sayang, kasih
sayang, dan mahabbah satu sama lain sehingga mereka dapat bekerja sama dengan baik
satu sama lain. dan saling membantu dalam menghadapi berbagai beban dan masalah
hidup secara bersama-sama, rumah tangga dan keluarga pun terbentuk dengan
bersandar pada sistem, tatanan, dan pondasi yang paling kuat, kukuh, dan sempurna,
dan ketenangan, kedamaian, ketenteraman, dan keharmonisan pun benar-benar dapat
dicapai. Laki-laki menginginkan seorang perempuan, senang dan tertarik kepadanya,
memberikan perhatian, dan mempertahankannya.(az-Zuhaili, 1426b)

Kata Yatafakkarun adalah akhir dari ayat sebelumnya. Di sini, objeknya dapat dilihat
dan dirasakan dengan jelas. Namun, untuk memahami tanda itu, kita harus berpikir
dan berpikir. Anda mungkin tidak menyadari bahwa itu adalah berkat anugerah Allah
karena fakta bahwa ia dapat dilihat setiap hari. Dialah yang menanamkan rasa
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mawaddah dan cinta kasih sehingga seseorang secara permanen menyatu dengan
pasangannya, baik secara fisik maupun emosional, setelah menikah. Allah benar-benar
Maha Pengasih dan Penyayang.(M. Q. Shihab, 2022)

4) Mengembangkan potensi

Dalam memulai Pelajaran lebih baik dengan yang lebih mudah lebih dahulu sesuai
dengan kemampuan anak karena materi pembelajaran harus dimulai dari yang lebih
sederhana dan berproses serta berkembang pada materi yang lebih sulit dan
abstrak.(Thaib, 2012) Karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang mulia
seperti dijelaskan dalam QS.An-Tin ayat 4.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan Allah bersumpah Dengan ketiga sumpahnya, bahwa
Dia telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya dan bentuk tubuh yang
seimbang, anggota tubuh yang sesuai, susunan yang baik, dan makan dengan
tangannya, membedakannya dari makhluk lain dengan ilmu, pikiran, bicara,
perenungan, dan hikmah. Dengan demikian, manusia layak menjadi pemimpin di Bumi
sebagaimana dikehendaki oleh Allah SWT. Para ahli tafsir menyatakan bahwa Kami
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling ideal dan sempurna. Dengan
mengatakan bahwa manusia memiliki tubuh dan otak yang paling sempurna, tidak
perlu dipahami bahwa manusia semulia-mulianya makhluk Allah.(az-Azuhaili, 1426)
Dalam QS. An-Nahl ayat 78 juga menjelaskan
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Ketika bayi dilahirkan dari perut ibunya, mereka tidak tahu apa-apa, Allah Ta'ala
menyebutkan banyak anugerah yang Dia berikan kepada mereka. Dia kemudian
memberikan pendengaran yang memungkinkan mereka mengetahui suara, penglihatan
yang memungkinkan mereka melihat berbagai hal, dan hati, yang merupakan dasar
akal, Otak dan akal juga berbicara. Allah juga memberinya akal, sehingga dia dapat
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Dan manusia mendapatkan semuanya
dengan kekuatan dan indera tersebut secara bertahap. Hingga dewasa, kemampuan
penglihatan, pendengaran, dan akal menjadi lebih baik seiring pertumbuhannya.
(Muhammad, t.t.) untuk mengakui nikmat Allah SWT kepada Anda dengan
menggunakan setiap bagian Tubuh sesuai dengan maksud awalnya.

Analisis Ayat Metode Pengasuhan Anak Dalam Tafsir Maqasidi

Tafsir Maqasidi merupakan dua kata yang berasal dari kata tafsir dan maqasidi
yang termasuk dari susunan tarkib na’at dan man’ut. Tafsir maqasidi juga merupakan
bagian dari metode yang berusaha mengungkap magqasid dibalik teks bukan hanya dari
makna literalnya saja. Tafsir maqasidi adalah tafsir dapat dipahami secara liberal dan
dapat disebut sebagai tafsir yang cenderung kaku dalam memahami ayat. Dengan
metode tafsir tersebut dapat mengerti maksud dan tujuan diturunkan serta bukan
hanya sebatas berhenti pada kandungan hukumnya.(Mustaqim, 2019)

Imam asy-Syatibi, Imam al-Juwaini, dan Imam al-Ghazali menyebutnya "usul al-
khamsah" atau "dlaruriyyat al-khamsah", yang berarti lima hal penting yang harus
diperhatikan. Lima aspek tersebut adalah hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs
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(menjaga jiwa), hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz
al-mal (menjaga harta). Abdul Mustagim kemudian menambahkan hifz al-bi’ah
(menjaga lingkungan alam) dan hifz ad-daulah (menjaga negara).(Mustagim, 2019)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahuluada beberapa ayat yang menjelaskan
tema berkesinambungan dengan metode pengasuhan meliputi QS. An-Nahl: go, QS. Al-
Bagarah: 83, QS. Lukman:12-19, QS. An-Nur: 58, QS. Ar-Rum: 21, QS.An-Tin: 4, QS. An-
Nahl: 78. Maka dalam hal ini akan tercapai maqgasidinya, diantaranya yaitu:

1) Hifz Al-Din Dan Hifz Nasl (Menjaga Agama Dan Keturunan)

Orang tua memiliki kewajiban menjaga dan merawat anaknya dalam mendidik
serta menuntun pada jalan yang benar seperti halnya dijelaskan dalam QS. Tahrim: 6.
Dalam mengasuh anak bukan hanya kewajiban ibu semata tetapi ayah juga berpengaruh
besar dalam perkembangan anak seperti halnya kisah lukman dalam QS. Lukman:12-19.
Dalam kisah tersebut dapat kita pahami seorang ayah memiliki peran dalam
mengenalkan serta mengarahkan anak pada perilaku yang baik. Dengan adanya metode
pengasuhan anak dapat menjadikan keturunan- keturunan yang memiliki nilai pribadi
yang baik.(Thaib, 2012)

2) Hifz Al-Daulah (Menjaga Negara)

Cara mendidik anak merupakan pembentukan perilaku anak di masa depan, dan
menjadikan anak untuk lebih berempati, menghormati orang lain serta berkontribusi
secara positif dengan masyarakat merupakan hasih yang sempurna dalam mendidik
anak dan hal tersebut dapat dipicuh pada QS. Al-Baqgarah: 83, QS. An-Nur: 58, QS. An-
Nahl: go. Sangat penting dalam penekanan pemahaman bahwa yang dimaksud dengan
kata akhlak mulia merupakan tingkah laku yang disandarkan kepada nabi Muhammad
SAW. Dan allah SWT dalam firmannya menjelaskan agar hambanya berbuat adil
dengan mengambil sikap seimbang serta melakukan kebaikan.(Muhammad, t.t.)
perkembangan anak merupakan kebiasaan yang orang tua atau pendidik berikan serta
lingkungan sekitar anak.

3) Hifz Al-Nafs Dan Hifz Al-Agl (Menjaga Kesehatan Akal Dan Jiwa)

Dalam menjaga anak bukan hanya meliputi pendidikan saja tapi kesehatan akal dan
jiwa juga diperlukan. Dalam materi perawatan jiwa anak sebuah naluri dapat
menafsirkan tingkah laku anak, akan tetapi akan lebih sulit memahami intensitasnya.
Dan para ahli jiwa menemukan penafsir yang dapat lebih mudah memahami latar
belakang dari pada naluri.(Thaib, 2012) Hal ini juga dapat dipahami padda QS. Al-Nahl
ayat 78 dijelaskan bahwa Allah juga memberinya akal, sehingga dia dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk. Manusia mendapatkan segala Indera dan kekuatan
dengan bertahap. Hingga dewasa, kemampuan penglihatan, pendengaran, dan akal
menjadi lebih baik seiring pertumbuhannya. Kerukunan ini tidak hanya akan
membahagiakan suami dan isteri lahir dan batin, tetapi juga akan menentramkan jiwa
anak, membuatnya merasa aman di rumah dan menikmati sepenuhnya kecintaan dan
kasih sayang orang tuanya. Seperti pada QS. Ar-Rum ayat 21.

4) Hifz Al-Maal (Menjaga Stabilitas Ekonomi)

Dalam keluarga stabilitas ekonomi sangat penting karena semua itu mempengaruhi
kehidupan sehari-hari. Pelajaran harus dimulai dengan materi yang jelas dan sederhana,
sebelum berangsur-angsur berkembang ke materi yang abstrak dan sulit dipahami.
Dalam QS.at-Tin: 4 dijelaskan bahwa Allah bersumpah Dengan ketiga sumpahnya,
bahwa Dia telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya dan bentuk tubuh yang
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seimbang. Maka dari itu kestabilan dalam ekonomi keluarga akan bisa sempurna jika
dilakukan dengan bersama-sama serta bermusyawarah.

D.KESIMPULAN

Pengasuhan Anak merupakan cara orang tua dalam memperlakukan,
berkomunikasi, mendidik, memonitor, dan mendukung anak mereka. Di dalam Al-
Qur’an banyak dikisahkan bahwa mempunyai perkembangan anak yang soleh salah
satunya di faktori oleh keturunan, Pendekatan dalam pengasuhan anak dapat
dipengaruhi oleh: keteladanan, komunikasi yang baik, pembiasaaan, mengembangkan
potensi. Berdasarkan beberapa penelitian terdapat beberapa ayat pada al-Qur’an yang
menjelaskan tentang tema yang berkesinambungan dengan metode pengasuhan
meliputi QS. An-Nahl: 9o, QS. Al-Baqarah: 83, QS. Lukman:12-19, QS. An-Nur: 58, QS.
Ar-Rum: 21, QS.An-Tin: 4, QS. An-Nahl: 78. Maka dalam hal ini akan tercapai
magqasidinya dalam hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘aql
(menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta) serta
hifd al-daulah (menjaga negara).
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